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ABSTRAK

Widyawati Harun, P2116022. Tanggap Fungsional Predator Kumbang Koksi (Coccinellidae)
Terhadap Hama Kutu Kebul (Aleyrodidae) Pada Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens
L.) Di bawah Bimbingan Evie Adriani dan I Made Sudiarta.

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman hortikultura yang cukup penting dan
banyak dibudidayakan. Tanaman ini tergolong pada buah dan sayuran yang mempunyai potensial
untuk di kembangkan dan memiliki nilai ekonomi tinggi. Adapun hama yang menyebabkan
penurunan produksi tanaman cabai yaitu kutu kebul. Dengan adanya predator yang berasosiasi
dengan kutu kebul,keberadaan predator sangat bermanfaat dalam menekan populasi kutu kebul.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan memangsa dan tanggap fungsional
kumbang koksi terhadap kutu kebul pada tanaman cabai. Penelitian ini dilaksanakan di Balai
Perlindungan Tanaman Pangan dan Holtikultura (BPTPH) Provinsi Gorontalo pada bulan Agustus
2020. Metode penelitian ini terdiri dari perbanyakan serangga dan pengujian kemampuan
memangsa dan pengujian kanibalisme. Hasil menunjukkan bahwa kemampuan memangsa predator
kumbang koksi berbeda pada kondisi lapar dan kenyang. Pada kondisi lapar, kumbang koksi
mampu memangsa lebih banyak kutu kebul di bandingkan dengan kondisi kenyang. Pada
kepadatan mangsa 16 ekor, mangsa yang dikonsumsi pada kondisi lapar yaitu 15.4 ±0.91 individu/
2 jam, sedangkan pada kondisi kenyang hanya mampu memangsa 11.8.4±2.08 individu/2 jam.
Sehingga keefektifan suatu predator sangat bergantung pada kemampuan mencari dan menangani
mangsa pada kerapatan dan jenis mangsa yang berbeda.

Kata kunci : Cabai Rawit, Kumbang koksi, Kutu kebul, Tanggap Fungsional
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman hortikultura cukup

penting dan banyak dibudidayakan. Tanaman ini tergolong pada buah dan sayuran

yang mempunyai potensial untuk di kembangkan dan memiliki nilai ekonomi

tinggi. Kebanyakan petani cabai menanam berdasarkan ilmu yang dipelajari

secara turun-menurun. Selain itu tidak berubah dalam bercocok tanam, benih

cabai yang dipakai pun kebanyakan hasil dari produksi sendiri secara

terus-menerus (Setiadi, 2006).

Menurut data BPS (2019), produksi tanaman cabai rawit di Kabupaten

Gorontalo dari tahun ke tahun terus meningkat, Tahun 2016 menghasilkan 27.040

ton, Sedangkan pada Tahun 2017 menghasilkan 65.183 ton, Kemudian setahun

terakhir 2018 menghasilkan 66.851 ton. Adapula faktor cuaca yang tidak menentu

mengakibatkan jumlah produksi akan mempengaruhi pemasaran cabai rawit.

Pada musim hujan budidaya cabai berpotensi terkena penyakit, sedangkan

pada musim kemarau, budidaya cabai berpotensi terkena hama. Semakin sulit

cabai diprediksi, maka resiko akan semakin besar (Hartik, 2017).

Salah satu hama utama yang menyerang tanaman cabai rawit yaitu kutu kebul.

Gejala yang terjadi pada tanaman cabai rawit yang terserang oleh hama kutu kebul

yaitu terlihat menunjukkan gejala nekrosis pada batang, dan mengeriting pada

daun. Kerusakan pada tanaman disebabkan oleh imago dan nimfa yang mengisap



cairan yang ada pada batang tanaman. Hal tersebut dikarenakan serangan

langsung oleh kutu kebul (Nurtjahyani & Murtini, 2015).

Adapun salah satu predator yang mampu menekan populasi kutu kebul yaitu,

kumbang koksi. Kumbang koksi adalah salah satu hewan kecil anggota Ordo

Coleoptera, Famili Coccinellidae. Serangga ini dikenal sebagai sahabat petani,

karena mampu memangsa serangga hama (Trisnadi, 2014). Selain mampu

menekan populasi kutu kebul, keberadaan predator pada ekosistem pertanian

dianggap memiliki kemampuan yang tinggi dalam beradaptasi dengan lingkungan

serta memiliki kemampuan memencar yang tinggi dibandingkan jenis musuh

alami yang lain (Sudiono & Purnomo, 2010).

Tanggap fungsional predator terhadap kepadatan hama merupakan faktor

penting dalam pengendalian hama. Tanggap fungsional menyangkut kecepatan

mengkonsumsi mangsa dan bagaimana tanggap tersebut dipengaruhi kepadatan

mangsa (Allow, 2009).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian yang berjudul

“Tanggap Fungsional Predator Kumbang Koksi (Coccinellidae) terhadap

Hama Kutu Kebul (Aleyrodidae) Pada Tanaman Cabai Rawit (Capsicum

frutescens L.)”.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah cara untuk menentukan kemampuan memangsa dari kumbang

koksi terhadap kutu kebul.

2. Bagaimanakah cara untuk mengetahui tanggap fungsional kumbang koksi

terhadap kutu kebul.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menentukan kemampuan mangsa dari kumbang koksi terhadap hama

kutu kebul.

2. Untuk mengetahui tanggap fungsional predator kumbang koksi terhadap

hama kutu kebul.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu, agar bisa melengkapi informasi

tentang Tanggap fungsional Kumbang koksi terhadap Hama Kutu Kebul pada

Tanaman Cabai Rawit.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Cabai Rawit

Menurut Wiryanta (2006) dalam dunia tumbuh-tumbuhan, cabai rawit di

klasifikasikan dalam taksonomi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Devisi  :   Spermatophyta

Subdevisi :    Angiospermae

Kelas    :  Dicotyledoneae

Subkelas  :     Sympetale

Ordo   : Solanales

Famili :     Solanaceae

Genus   : Capsicum

Speies     : Capsicum frutescens L.

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) tergolong tanaman semusim berbentuk

perdu, berdiri tegak dengan batang berkayu, dan banyak memiliki cabang. Tinggi

tanaman dewasa yaitu 65-120 cm. Lebar mahkota tanaman yaitu 50-90 cm.

Kemudiam batang cabai sedikit mengandung zat kayu, terutama yang dekat

dengan permukaan tanah, tanaman cabai ini berupa tanaman yang memproduksi

buah yang mempunyai gizi yang cukup tinggi (Setiadi, 2006).

Adapun akar tanaman cabai ini merupakan akar tunggang yang kuat dan

bercabang-cabang ke samping membentuk akar serabut sampai kedalaman 50 cm

dan selebar 45 cm. Batangnya yang tegak lurus dan kokoh, tinggi sekitar 30 - 37,5



cm. dan diameter batang antara 1,5-3 cm. Selain itu, daun yang berwarna hijau

muda sampai hijau gelap tergantung varietasnya. Tulang daun berbentuk

menyirip, secara keseluruhan bentuk daun cabai adalah lonjong dengan ujung

daun meruncing (Prajnanta, 2007). Bunga cabai tergolong bunga lengkap karena

terdiri kelopak bunga, mahkota, benang sari dan putik. Biasanya bunganya

menggantung terdiri dari 6 helai kelopak bunga berwarna kehijauan dan 5 helai

mahkota bunga berwarna putih. Bunga keluar dari ketiak daun.

Gambar 2.1 Tanaman Cabai (Dokumentasi Pribadi)

2.2 Hama Kutu Kebul

2.2.1 Taksonomi dan Morfologi Hama Kutu Kebul

Menurut Hidayat dkk.,(2006) Kutu kebul dapat diklasifikasikan sebagai berikut

:

Ordo : Hemiptera

Kelas : Insekta

Famili : Aleyrodidae

Genus : Bemisia



Spesies     : Bemisia tabaci Genn.

Kutu kebul (Bemisia tabaci Genn.) adalah salah satu jenis serangga yang

berperan sebagai hama tanaman dan sebagai vektor virus yang sulit dikendalikan.

Usaha pengendalian yang dilakukan terhadap serangan B. tabaci masih

mengandalkan aplikasi pestisida. Banyak insektisida telah digunakan untuk

mengendalikan kutu kebul. Kutu kebul juga dapat menyebabkan kerusakan

langsung dan tidak langsung pada tanaman. Serangan kutu kebul pada suatu

tanaman menimbulkan gejala seperti bintik-bintik klorotik yang terjadi karena

luka akibat kutu kebul yang menembus tanaman. Bintik-bintik tersebut dapat

mengakibatkan berkurangnya jumlah klorofil pada daun. Perusak tak lain adalah

imago dan nimfa kutu kebul, sangat sulit diidentifikasi tubuhnya melekat sangat

kuat di permukaan bawah daun. Selain itu eksresi yang akan ditinggalkan akan

menghasilkan madu atau media terbaik sebagai tempat tumbuhnya cendawan

(Zabel dkk. 2001).

Gambar 2.2. Imago Bemisia Tabaci (Dokumentasi Pribadi)



Stadia telur berlangsung selama enam hari. Serangga muda (Nimfa) yang baru

keluar dari telur berwarna putih pucat, Telur kutu kebul berbentuk elips dengan

memiliki panjang sekitar 0,2-0,3 mm dan dimasukkan ke dalam suatu jaringan

tanaman. Telur ini biasanya diletakkan dipermukaan bawah daun. Kemudian

stadia telur tergantung pada keadaan lingkungan, salah satunya pada suhu 26-32

derajat C. Serta serangga betina sangat menyukai daun yang sudah terinfeksi virus

kuning sebagai tempat untuk meletakkan telur daripada daun sehat (Suharto,

2007).

Panjangnya serangga dewasa kurang lebih 1-1,5 mm dan sayapnya tertutup

tipis seperti lilin. Ukuran tubuh jantannya lebih kecil dari betina, serta warna

tubuhnya keputihan sampai kekuningan, sehingga tertutup dengan bahan berupa

tepung dan bersayap putih. Lama hidup imago tergantung pada kondisi

lingkungan. Imago berwarna putih yang ukuran sayap pada bagian belakang tidak

lebar, toraksnya agak kekuningan dengan pergerakan imago yang lambat.

Kemudian imago yang berwarna putih yang berukuran besar serta pergerakan

imagonya sangat lincah. Selain itu, puparium begitu tampak dan berbentuk bulat

panjang terletak pada ujung pupa yang berukuran sama.

2.2.2 Biologi dan Ekologi Kutu kebul

Kutu kebul termasuk dalam ordo Homiptera, famili Aleyrodidae, Genus

Bemisia, dan spesies tabaci. Kutu kebul biasanya ada dibawah daun dan akan

terbang jika ada getaran atau disentuh daunnya sehingga relatif sulit dalam

pengendaliannya. Waktu makan kutu kebul selama 30 menit dan masa inkubasi

dalam serangan antara 10-11 hari tergantung kondisi lingkungan atau ekosistem



hama tersebut. Kutu kebul berkembangbiak dengan 2 cara, yaitu dengan

perkawinan atau telur-telurnya dapat berkembang menjadi anak tanpa pembuahan.

Daur hidup hama berkisar antara 7-10 hari. Hama ini menyerang tanaman cabai

dengan cara menghisap cairan daun, pucuk, tangkai bungai ataupun bagian

tanaman lainnya. Serangan berat menyebabkan daun-daun melengkung, keriting,

belang-belang kekuningan (klorosis) dan akhirnya rontok sehingga produksi cabai

menurun. Selain itu, kutu kebul di Indonesia termasuk biotipe, tanaman inang dan

bioekologinya sangat kurang sehingga strategi pengendalian yang dilakukan

belum memberikan hasil yang memuaskan. Ketahanan terhadap insektisida,

kompotensinya sebagai vektor (Shatters dkk. 2009)

2.2.3 Pengendalian Hayati Kutu Kebul

Kutu kebul di beberapa negara dilakukan dengan insektisida, predator dan

parasitoid (Palumbo dkk. 2001). Sama halnya serangga hama yang lain, kutu

kebul juga mempunyai musuh alami sehingga beberapa predator Chysoperla sp.

efektif menekan populasi kutu kebul dapat dikendalikan secara hayati dengan

memanfaatkan predator dan parasitoid. Dengan adanya musuh alami yang

berasosiasi dengan kutu kebul. Pertanaman cabai pada musim kemarau tidak

terlihat perbedaan kemampuan predator, namun demikian menekan populasi kutu

kebul untuk menjadi lebih rendah. Populasi Coccinellidae di lapangan tidak

terpengaruh oleh kelembaban, temperatur, dan curah hujan (Sunil dkk, 2007).

Keberadaan predator ternyata sangat bermanfaat dalam menekan populasi kutu

kebul, selain mampu menurunkan populasi kutu kebul, keberadaan predator pada

ekosistem pertanian dianggap memiliki kemampuan yang tinggi dalam



beradaptasi dengan lingkungan serta memiliki kemampuan memencar yang tinggi

dibandingkan jenis musuh alami yang lain (Purnomo, 2010).

2.3 Predator Kumbang Koksi (Coccinellidae)

2.3.1 Taksonomi dan Morfologi Kumbang Koksi

Kingdom : Animalia

Filum      : Arthropoda

Kelas       : Insekta

Ordo        : Coleoptera

Famili      : Coccinelidae

Predator yaitu organisme yang hidup bebas dengan memakan, memangsa atau

membunuh binatang lainnya. Predator biasanya memiliki ukuran tubuh yang lebih

besar dibandingkan ukuran tubuh mangsanya. Memangsa dan membunuh

mangsanya secara langsung sehingga harus memiliki daya cari atau berburu yang

tinggi, dan memiliki kelebihan yang memungkinkan predator mampu menagkap

dan membunuh mangsanya. Predator dengan adanya kemampuan bergerak cepat,

sehingga penangkapan mangsa lebih baik daripada pertahanan mangsa,

kekuatannya besar dan memiliki daya yang jauh serta dilengkapi organ tubuh

yang baik untuk menangkap mangsanya.

Serangga predator sangat penting di dalam pengendalian hayati. Predator ini

juga mempunyai perkembangan sempurna yang sering dikenal sebagai

Holometabola, berupa lalat, semut dan kumbang. Umumnya predator biasanya

meletakkan telurnya pada lokasi dimana mangsanya berada. Kumbang koksi

merupakan salah satu contoh predator kutu dompolan, kutu perisai, dan kutu daun

yang predasinya terjadi pada stadia larva dan imago (Ali dkk. 2012).



Gambar 2.3 Imago Coccinellidae (Dokumentasi Pribadi)

Kumbang koksi memiliki bentuk tubuh yang kecil mirip dengan kepik pada

bagian sayap berwarna orange yang terdapat bintik-bintik hitam. Predator ini

dikenal dengan imago yang berwarna cerah, tubuh konveks dan antena pendek

menggada. Serta memiliki kaki yang berjumlah enam, yang terletak pada bagian

depan dua, tengah dua, dan belakang dua. Pada bagian kaki juga terdapat bulu

kecil yang berfungsi sebagai pelekat (Surya, 2016).

Ordo Coleoptera ini mengalami metamorfosis sempurna yaitu berkembang dari

telur, larva, kepompong dan dewasa. Larva kumbang ini hidup dengan sumber

pakan sesuai makanan induknya, dan dalam perkembangannya melakukan

pergantian kulit. Larva ini mengalami reduksi penglihatan, sehingga harus

menyentuh mangsanya menggunakan alat mulutnya sebelum dapat memakannya.

Larva ini memburu mangsa dengan bergerak cepat sekali berhenti dengan

memutar kepala kekiri dan kekanan untuk memaksimalkan kontak dengan

mangsanya.. Kemudian larva yang masih muda pada umumnnya akan melukai

dan menghisap isi tubuh mangsanya, sedangkan larva yang lebih tua akan



memakan habis mangsanya (Dixon, 2000). Selanjutnya imago yang keluar dari

kepompong setelah berumur sekitar satu minggu.

Kumbang koksi dapat dijumpai pada dataran rendah hingga dataran tinggi pada

berbagai jenis tanaman terutama pada tanaman cabai mencapai 92%. Kemampuan

yang dimiliki kumbang yaitu ketahanan hidupnya yang tinggi, dimana kumbang

ini dapat bertahan hidup selama empat hari tanpa makan (Hasyim, 2015). Ciri

morfologi kumbang yaitu kepala dan pronotum berwarna coklat kekuningan

dengan pita hitam melintang di tengah. Tubuh berbentuk bulat lonjong dan

panjang tubuh antara 3,6-5,5 mm dengan lebar 2,8-4,5 mm. Jumlah bintik-bintik

pada elytra sekitar 6,3 pada setiap elytra dengan warna hitam (Rahmansyah,

2014). Adapula cairan dari kumbang ini bau dan rasa yang tidak enak sehingga

jika berhasil pemangsaannya tidak jadi memakannya karena tidak tahan dengan

aroma cairan tersebut (Dekker, 2003).

2.4  Tanggap Fungsional  Pemangsaan  Predator

Tanggap fungsional yaitu komponen yang sangat esensial dari dinamika

interaksi antara parasitoid/predator dan inang/mangsa. karena dapat memberi

gambaran mengenai potensi predator tersebut dalam gambaran mengenai potensi

predator. Tanggap fungsional juga berupa salah satu ukuran untuk menentukan

keefektifan suatu predator dalam pengendalian hayati (Nelly dkk, 2012).

Respon yang ditunjukan oleh predator untuk menanggapi kepadatan mangsa,

dengan ketersediaan mangsa meningkat, serangan predator akan lebih ganas.

Tanggap fungsional atau disebut respon dibagi menjadi tiga tipe yaitu tipe 1, 2 dan

3. Tipe 1 atau tanggap fungsional linier, merupakan peningkatan atau penurunan



laju pemangsaan sehubungan dengan meningkat atau menurunnya populasi

mangsa. Tipe 2 atau hiperbolik, yaitu menurunnya laju pemangsaan dengan

meningkatnya kerapatan mangsa. Tipe 3 atau tipe sigmod, yaitu melambatnya laju

pemangsaan diawal karena predator belajar mengenal mangsa kemudian diikuti

dengan peningkatan laju pemangsaan dan kemudian konstan karena menangani

mangsa. Laju predasi predator semakin bertambah seiring dengan perkembangan

predator. Kurva respon fungsional dapat digunakan untuk menyimpulkan

mekanisme dasar interaksi predator dengan mangsanya (Omkar, 2003).

Berdasarkan hasil penelitian Nelly dkk., (2012), tanggap fungsional kumbang

koksi (Menochilus sexmaculatus) terhadap kutu daun (Aphis gossypii) bertipe I,

yaitu laju pemangsaan meningkat atau menurun sehubungan dengan peningkatan

atau penurunan kerapatan inang.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Balai Perlindungan Tanaman

Pangan dan Holtikultura (BPTPH). Penelitian ini akan dilakukan pada bulan

Agustus  –  Oktober 2020.

3.2. Alat dan Bahan

Penelitian ini telah menggunakan Alat yaitu polybag, kain organdi, tali rafia,

wadah perlakuan, kuas kecil, kapas/tissue kaca pembesar, kamera, serta alat tulis

menulis. Sedangkan bahan yang akan digunakan yaitu tanaman cabai, kutu kebul,

kumbang koksi, tanah dan air.

3.3. Persiapan Penelitian

3.3.1. Penyiapan Tanaman Inang

Penyiapan tanaman inang kutu kebul B. tabaci yaitu dengan menggunakan

tanaman cabai rawit dengan varietas dewata 43. yang sudah di tumbuhkan dalam

polibag. Tanaman yang diperoleh berada di Desa Bulontala. Bibit tanaman cabai

hasil persemaian yang berumur kurang lebih 4 mst, ditanam dalam polibag

(diameter 35 cm, tinggi 35 cm), masing-masing polybag ditanami 2 bibit tanaman

cabai rawit. Komposisi media tanam terdiri dari tanah dan pupuk kandang dengan

perbandingan 1:1. Perawatan dilakukan dengan penyiangan dan pemupukan tanpa

perlakuan pestisida. Tanaman cabai yang telah berumur 5 mst, siap diaplikasikan

dengan hama kutu kebul.



3.3.2. Perbanyakan Serangga Kutu kebul

Koloni awal Kutu kebul diperoleh dari lahan pertanaman cabai rawit di Desa

Bulontala, Kec. Suwawa Selatan, Kab. Bone Bolango. Kutu kebul diambil dari

daun cabai rawit. Imago kutu kebul yang akan saya dapatkan dari lahan, kemudian

saya masukan kedalam wadah segiempat yang berukuran panjang 16 Cm dan

lebar 13 Cm yang di tutupi kain organdi di atasnya agar imago tersebut tetap

mendapatkan udara untuk bernafas. Serta pengambilan kutu kebul dan predator

dilakukan setiap hari selama uji pendahuluan.

Perbanyakan kutu kebul dilakukan dengan menginfestasikan imago kutu kebul

pada tanaman cabai yang telah disiapkan, selanjutnya tanaman cabai tersebut

ditutup dengan kain organdi dan bagian bawah pangkal batang dan atas tanaman

diikatkan dengan tali rafia. Kutu kebul dibiarkan berkembang biak hingga 1 bulan

kemudian diperoleh imago dari generasi yang baru. Pemeliharaan kutu kebul

dilakukan selama penelitian. Perbanyakan kutu kebul perlu memperhatikan

ketersediaan daun tanaman inang cabai rawit. Hasil perbanyakan kutu kebul yang

berasal dari tanaman cabai rawit digunakan sebagai mangsa kumbang koksi.

3.3.3. Perbanyakan Kumbang Koksi

Perbanyakan kumbang koksi diperoleh bersamaan dengan kutu kebul dari

lahan pertanaman cabai rawit di Desa Bulontala, Kec. Suwawa Selatan,

Kabupaten Bone Bolango. Pengambilan imago kumbang koksi akan dilakukan

secara langsung dengan menggunakan tangan, kemudian diisi kedalam wadah

yang ditutupi kain organdi pada bagian atasnya. Untuk perbanyakan dilakukan

dengan mengambil 20 imago kumbang koksi. Kemudian dibiakkan di dalam



kurungan tanaman cabai rawit yang didalamnya terdapat kutu kebul. Setiap hari

diamati ketersediaan kutu kebul sebagai makanan bagi perkembangan kumbang

koksi, jika populasi kutu kebul mulai berkurang, maka dilakukan kembali

pengambilan kutu kebul di lahan pertaman cabai. Kumbang koksi dipelihara

hingga satu bulan kemudian diperoleh kumbang koksi yang siap diujikan.

3.4. Pengujian

3.4.1 Kemampuan Memangsa dan Laju Pemangsaan (Tanggap Fungsional)

Predator yang disediakan dalam kondisi lapar (dipuasakan 24 jam) dan

predator yang tidak dipuasakan (kenyang), setelah itu dibedakan jumlah mangsa

(2, 4, 8 dan 16) untuk masing-masing dipaparkan pada 1 ekor imago kumbang

koksi, kemudian dimasukkan kedalam wadah kurungan plastik. Pemaparan

dilakukan selama 2 jam. Setelah itu diamati kemampuan memangsa dan laju

pemangsaan dari predator kumbang koksi.

Pengamatan kemampuan memangsa kumbang koksi terhadap kutu kebul,

diamati secara langsung dengan menghitung jumlah kutu kebul yang dimangsa

selama 2 jam serta waktu yang dibutuhkan untuk menangani satu ekor mangsa

(handling time). Kemudian dicatat waktu yang dibutuhkan oleh predator untuk

memakan tiap-tiap mangsa yang dipaparkan. Amati sampai semua mangsa habis

atau maksimal 3 jam pengamatan. Pengujian tersebut dilakukan sebanyak 10

Ulangan.

3.4.2. Tingkat Konsumsi Imago Kutu Kebul

Pengamatan tingkat konsumsi imago yaitu dipaparkan kedalam wadah

perlakuan sebanyak 20 kutu kebul dan satu imago kumbang koksi. Selanjutnya



diamati jumlah kutu kebul yang dimangsa selama 1 jam. Pengujian ini dilakukan

sebanyak 5 ulangan. Dengan menggunakan rumus tingkat konsumsi (Oktarina,

2009) sebagai berikut:

Persentasi Tingkat Konsumsi = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑢𝑡𝑢 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑔𝑠𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑢𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑙 𝑥 100%

3.4.3 Potensi Terjadinya Kanibalisme pada Kumbang Koksi

Stadia predator yang digunakan yaitu imago masing-masing berjumlah 2, 4,

dan 6 ekor yang telah dipuasakan selama 24 jam. Kemudian dimasukkan kedalam

wadah perlakuan yang telah berisi kutu kebul sebanyak 10 ekor. Pengamatan

potensi kanibalisme dilakukan 24 jam setelah perlakuan dengan mencatat jumlah

mangsa dan predator yang hilang atau rusak karena dimangsa predator.

Masing-masing perlakuan percobaan diulang sebanyak 3 kali. Data yang

diperoleh ditabulasi dalam bentuk deksriktif dan diolah dalam bentuk mikrosoft

excel.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kemampuan Memangsa

Berdasarkan Tabel 4.1 Menunjukkan bahwa kerapatan mangsa dalam keadaan

lapar yaitu 2 kutu kebul menghasilkan 2±0.00, kemudian 4 kutu kebul

menghasilkan 3.8±0.40. setelah itu 8 kutu kebul menghasilkan 6.6±1.11. Pada 16

kutu kebul menghasilkan 15.4±0.91. Dan dalam keadaan kenyang menghasilkan

kerapatan mangsa 2 kutu kebul yaitu 1.8±0.40, kemudian pada kerapatan mangsa

4 kutu kebul yaitu 2.2±040. setelah itu pada kerapatan mangsa 8 kutu kebul

menghasilkan 4.8±0.87, dan pada kerapatan 16 kutu kebul menghasilkan

kerapatan 11.8±2.08.

Tabel 4.1. Kemampuan Memangsa Kumbang Koksi pada Beberapa

Kerapatan Kutu Kebul

Kumbang Koksi Kerapatan Mangsa (individu/2jam)
2 4 8 16

Kondisi Lapar 2±0.00 3.8±0.40 6.6±1.11 15.4±0.91
Kondisi Kenyang 1.8±0.40 2.2±0.40 4.8±0.87 11.8±2.08

Hasil pengamatan kemampuan memangsa kumbang koksi terhadap kutu kebul,

dapat dilihat pada tabel 4.1, bahwa semakin tinggi kerapatan jumlah mangsa yang

diberikan, maka semakin tinggi daya pemangsaan. Hal tersebut sesuai dengan

penelitian Novri dkk., (2012) bahwa kemampuan pemangsaan predator pada

perlakuan adalah sama atau berbanding lurus, yaitu peningkatan jumlah kerapatan

A. gossypii mengakibatkan daya mangsa semakin tinggi. Selanjutnya dapat dilihat

adanya hubungan antara predator kumbang koksi M. sexmaculatus terhadap



kerapatan A. gossypii, semakin tinggi kerapatan A. gossypii semakin banyak

jumlah individu A. gossypii yang dimangsa.

Berdasarkan hasil pengujian, kumbang koksi mampu memangsa kutu kebul

yang dipaparkan atau menunjukkan adanya hubungan antara jumlah mangsa yang

tersedia dengan jumlah mangsa yang dimakan. Hal tersebut sesuai dengan

pendapat Adnan dan Handayani (2010) dalam Galih dkk (2014), bahwa

komponen-komponen predasi yaitu kepadatan mangsa, kepadatan predator,

karakteristik mangsa seperti mekanisme pertahanan dan karakteristik predator

seperti teknik menyerang mangsa dalam kepadatan populasi rendah atau stabil.

Selain itu kemampuan memangsa predator kumbang koksi menunjukkan hasil

yang berbeda pada kondisi lapar dan kenyang. Pada kondisi lapar, kumbang koksi

mampu memangsa lebih banyak kutu kebul dibandingkan dengan kondisi

kenyang. Pada kepadatan mangsa 16 ekor, mangsa yang dikonsumsi pada kondisi

lapar yaitu 15.4±0.91 individu/2 jam, sedangkan pada kondisi kenyang hanya

mampu memangsa 11.8.4±2.08 individu/2 jam (Tabel 4.1).

4.2 Laju Pemangsaan (Tanggap Fungsional)

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa laju pemangsaan (tanggap

fungsional) yang dalam keadaan lapar pada perlakuan 2 menghabiskan waktu

117,4 detik. Perlakuan 4 menghabiskan waktu 164,6 detik. Kemudian perlakuan 8

menghabiskan waktu 211,3 detik. Pada perlakuan 16 menghabiskan waktu 341,3

detik. Dan dalam keadaan kenyang perlakuan 2 menghabiskan waktu 379,6 detik.

Setelah itu perlakuan 4 menghabiskan waktu 711,4 detik. Pada perlakuan 8



menghabiskan waktu 925 menit. Dan pada perlakuan 16 menghabiskan waktu

1410 menit.

Tabel 4.2 Laju Pemangsaan Imago Kumbang Koksi

No.
Laju Pemangsaan Imago Kumbang Koksi (menit)

Lapar Kenyang
2 4 8 16 2 4 8 16

1 17.2 20.3 25.2 85 28.1 30.2 85 150
2 11.1 12.1 18.2 30.1 30.1 35.2 95 165
3 10.1 12.1 15.2 20.1 35.1 73 75 130
4 10.1 15.1 20.1 28.1 35.2 75 88 135
5 12.1 18.1 20.1 35.1 30.2 70 100 145
6 10.1 19.1 21.1 30.1 32.2 80 95 140
7 12.2 16.2 22.1 29.2 38.2 88 92 138
8 10.2 18.2 20.1 28.2 45.2 95 105 135
9 11.2 16.2 23.1 25.2 50.2 80 100 132
10 13.1 17.2 26.1 30.2 55.1 85 90 140

Total 117.4 164.6 211.3
341.

3 379.6 711.4 925 1410

Rerata 11.74 16.46 21.13
34.1

3 37.96 71.14 92.5 141
Satuan 6 4 2.6 2 19 18 11.6 8.8

Berdasarkan tabel 4.2, laju pemangsaan kumbang koksi pada kondisi lapar,

semakin banyak jumlah mangsa yang diberikan, maka semakin tinggi laju

pemangsaan atau semakin cepat predator menemukan dan memakan mangsa

(handling time). Hal tersebut serupa dengan penelitian Nelly dkk (2012) yang

menggunakan kumbang koksi dengan mangsa kutu daun Aphis gossipy bahwa laju

pemangsaan akan berpengaruh juga terhadap kemampuan memangsa kumbang

koksi M. sexmaculatus terhadap A. gossypii. Semakin tinggi laju pemangsaan M.

sexmaculatus maka semakin banyak A. gossypii yang dimangsa.



Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa laju pemangsaan kondisi predator lapar dan

kenyang memiliki hasil yang berbeda. Pada kondisi lapar, predator mampu lebih

cepat dalam memangsa. Sedangkan pada kondisi kenyang, predator membutuhkan

waktu yang lebih lama dalam memangsa. Hal tersebut sesuai dengan Alouw

(2007) dalam Galih (2014) bahwa predator pada kondisi kenyang, membutuhkan

waktu lebih lama untuk istirahat sebelum memangsa mangsa yang dipaparkan.

Pada kondisi lapar, jumlah mangsa yang diberikan yaitu 2 individu, rata-rata

waktu yang dihabiskan dalam penanganan mangsa yaitu 6 menit/individu. Untuk

kerapatan mangsa 4 individu yaitu 4 menit/individu, dan untuk kerapatan mangsa

8 yaitu 2,6 menit/individu dan untuk kerapatan mangsa 16 yaitu 2 menit/individu.

Selanjutnya untuk kondisi kenyang, predator membutuhkan waktu yang lebih

lama yaitu berturut-turut; 2 (19 menit/individu), 4 (18 menit/individu), 8 (11.6

menit/individu), 16 (8 menit/individu). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin

banyak mangsa yang diberikan, maka semakin tinggi laju pemangsaan atau

semakin cepat predator menemukan mangsanya. Hal ini dikarenakan luasan

wadah perlakuan yang digunakan untuk setiap perlakuan yaitu sama. Hal ini

sesuai dengan pendapat Nelly dkk, (2012) bahwa pada kerapatan mangsa rendah,

pemangsaan menghabiskan sebagian besar waktu mereka di pencarian, sedangkan

pada kerapatan mangsa tinggi, predator menghabiskan sebagian besar waktu

mereka untuk penanganan mangsa.

Selain kerapatan dan jenis mangsa, maka faktor lain yang juga mempengaruhi

tanggap fungsional yaitu berupa jenis, umur dan karakteristik tanaman. Laju



pemangsaan juga berkaitan dengan kemampuan suatu predator untuk

menghabiskan seekor mangsa pada kerapatan dan waktu yang tertentu.

Keefektifan suatu predator sangat tergantung pada kemampuan mencari dan

menangani mangsa pada kerapatan dan jenis mangsa yang berbeda. Kerapatan

merupakan hal penting yang sangat mempengaruhi kemampuan predator, oleh

karena itu laju pemangsaan dari suatu predator dapat berubah tergantung pada

kerapatan mangsa (Nazari, 2010).

4.3. Tingkat Konsumsi Imago Kutu Kebul

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa tingkat konsumsi imago kumbang

koksi terhadap kutu kebul yaitu ulangan 1 jumlah kutu kebul awal 20 yang di

mangsa hanya 6. Setelah itu ulangan 2 jumlah kutu kebul awal 20 tetapi yang di

mangsa hanya 8. Kemudian ulangan 3 jumlah kutu kebul 20 yang di mangsa

hanya 10. Pada ulangan 4 jumlah kutu kebul awal 20 yang di mangsa 14. Dan

ulangan 5 jumlah kutu kebul awal 20 yang di mangsa 16.

Tabel 4.3.  Persentase Tingkat Konsumsi Imago

No. Jumlah Kutu
Kebul Awal (b)

Jumlah Kutu Kebul
yang dimangsa (a)

Presentase
Tingkat konsumsi
= a/b * 100 (%)

1 20 6 30
2 20 8 40
3 20 10 50
4 20 14 70
5 20 16 80

Hasil pengamatan tingkat konsumsi imago kumbang koksi yang diberikan

masing-masing 20 kutu kebul selama 1 jam yaitu mampu memangsa kutu kebul

dengan jumlah yang berbeda. Jika dipersentasikan yaitu 30% sampai 80% tingkat



komsumsi imago kumbang koksi terhadap kutu kebul. Hal tersebut dikarenakan

berbedanya kemampuan memangsa dari tiap predator kumbang koksi yang

diberikan (berbeda spesies). Menurut Montoya (2000), salah satu komponen yang

mempengaruhi hubungan predator dan mangsa yaitu sifat predator. Penelitian

Udiarto dkk., (2012) dalam Efendi dkk., (2018) yang menggunakan kumbang

koksi C. transversalis. Hasilnya yaitu kemampuan memangsa kumbang koksi C.

transversalis tergolong tinggi baik pada stadium imago maupun larva. Dalam satu

hari imago C. transversalis mampu memangsa nimfa kutu kebul B. tabaci

sebanyak 46−48 ekor tetapi untuk pemangsaan spesies lain lebih sedikit.

4.4 Potensi Terjadinya Kanibalisme pada Kumbang Koksi

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa potensi terjadinya kanibalisme

pada kumbang koksi yaitu pada perlakuan 2 jumlah predator 6 dan terjadi

kanibalisme 5. Kemudian pada perlakuan 4 jumlah predator 12 dan yang terjadi

kanibalisme hanya 4. Setelah itu pada perlakuan 6 jumlah predator 18 dan yang

terjadi kanibalisme hanya 5.

Tabel 4.4 Potensi Terjadinya Kanibalisme pada Kumbang Koksi

No
Imago
Predato

r

Mangsa
Kutu
Kebul

Pemangsaa
n

Kanibalism
e

Total
Kanibalism

e
Rata-rata

1 2 10 4 1
5 22 2 10 8 2

3 2 10 9 2
4 4 10 5 1

4 0.335 4 10 6 1
6 4 10 8 2
7 6 10 6 1

5 0.228 6 10 5 2
9 6 10 8 2



Hasil pengamatan potensi terjadinya kanibalisme terhadap kumbang koksi

yang di berikan masing-masing 10 kutu kebul selama 24 jam yaitu mampu

memangsa kutu kebul serta terjadinya kanibalisme pada suatu predator. Jika di

rata-ratakan yaitu 2 sampai 0.22 total terjadinya kanibalisme pada kumbang koksi.

Perlakuan diulang sebanyak 3 kali, masing-masing perlakuan berbeda jumlah

mangsanya. Kemudian dari U1 sampai U3 pada perlakuan 2 imago predator

dengan jumlah yang di mangsa masing-masing 4,8, dan 9 kutu kebul serta

terjadinya kanibalisme yaitu 5 predator. Selanjutnya pada perlakuan 4 imago

predator dari U1 sampai U3 dengan jumlah yang di mangsa masing-masing 5,6,

dan 8 kutu kebul serta terjadinya kanibalisme yaitu 4 predator. Setelah itu pada

perlakuan 6 imago predator dari U1 sampai U3 dengan jumlah yang di mangsa

masing-masing 6,5 dan 8 kutu kebul serta terjadinya kanibalisme yaitu 4 predator.

Menurut Borror dkk. (1989) dalam Wardani (2011) menjelaskan bahwa beberapa

predator bersifat kanibal, terutama bila terjadi kekurangan makanan. Pada kondisi

makanan yang terbatas, individu yang lemah akan dimangsa oleh individu yang

kuat, misalnya kumbang Coccinelidae akan memakan telurnya yang baru

diletakkan bila mangsanya berupa kutu tanaman tidak ditemukan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1) Kemampuan memangsa predator kumbang koksi terhadap hama kutu

kebul pada tanaman cabai rawit yaitu bahwa semakin tinggi kerapatan

jumlah mangsa yang diberikan, maka semakin tinggi daya pemangsaan.

2) Adapula tanggap fungsional kumbang koksi mampu memangsa kutu

kebul yang dipaparkan atau menunjukkan adanya hubungan antara jumlah

mangsa yang tersedia dengan jumlah mangsa yang dimakan.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan memangsa

predator kumbang koksi terhadap hama kutu kebul pada tanaman cabai rawit.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 : Data Kemampuan Memangsa dan Laju Pemangsaan pada

Kumbang Koksi Terhadap Kutu Kebul Dalam Keadaan Lapar

ULANGAN 1

Kutu

Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa

Imago Kumbang Koksi Imago Kumbang Koksi  

2 17 M. 25 D 2
4 20 M. 30 D 3
8 25 M. 25 D 5
16 1 J. 25 M   16  

ULANGAN 2

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa
Imago Kumbang

Koksi Imago Kumbang Koksi  

2 11 M. 10 D 2
4 12 M. 12 D 4
8 18 M. 18 D 7
16 30 M. 10 D   16  

ULANGAN 3

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa

Imago Kumbang Koksi
Imago Kumbang

Koksi
2 10 M. 12 D 2
4 12 M. 10 D 3
8 15 M. 17 D 8
16 20 M. 12 D   16  



ULANGAN 4

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa
Imago Kumbang Koksi Imago Kumbang Koksi

2 10 M. 15 D 2
4 15 M. 11 D 4
8 20 M. 17 D 6
16 28 M. 10 D   14  

ULANGAN 5

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa

Imago Kumbang Koksi
Imago Kumbang

Koksi
2 12 M. 15 D 2
4 18 M. 11 D 4
8 20 M. 10 D 7
16 35 M. 10 D   16  

ULANGAN 6

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa
Imago Kumbang Koksi Imago Kumbang Koksi

2 10 M. 10 D 2
4 19 M. 15 D 4
8 21 M. 12 D 8
16 30 M. 12 D   14  

ULANGAN 7

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa
Imago Kumbang Koksi Imago Kumbang Koksi

2 12 M. 20 D 2
4 16M. 18 D 4
8 22 M. 12 D 6
16 29 M. 22 D   16  



ULANGAN 8

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa
Imago Kumbang Koksi Imago Kumbang Koksi

2 10 M. 19 D 2
4 18 M. 24 D 4
8 20 M. 12 D 8
16 28 M. 20 D   14  

ULANGAN 9

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa
Imago Kumbang Koksi Imago Kumbang Koksi

2 11 M. 17 D 2
4 16 M. 20 D 4
8 23 M. 10 D 6
16 25 M. 22 D   16  

ULANGAN 10

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa
Imago Kumbang

Koksi Imago Kumbang Koksi

2 13 M. 10 D 2
4 17 M. 22 D 4
8 26 M. 15 D 5
16 30 M. 20 D   16  



LAMPIRAN 2 : Data Kemampuan Memangsa dan Laju Pemangsaan pada

Kumbang Koksi Terhadap Kutu Kebul Dalam Keadaan Kenyang

ULANGAN 1

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa
Imago Kumbang Koksi Imago Kumbang Koksi

2 28 M. 10 D 1
4 30 M. 20 D 2
8 1 J. 25 M 4
16 2 J. 30 M   13  

ULANGAN 2

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa
Imago Kumbang Koksi Imago Kumbang Koksi

2 30 M. 15 D 1
4 35 M. 25 D 2
8 1 J. 35 M 5
16 2 J. 45 M   10  

ULANGAN 3

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa

Imago Kumbang Koksi
Imago Kumbang

Koksi
2 35 M. 12 D 2
4 1 J. 13 M 3
8 1 J. 30 M 6
16 2 J. 10 M   11  

ULANGAN 4

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa
Imago Kumbang Koksi Imago Kumbang Koksi



2 35 M. 20 D 2
4 1 J. 15 M 2
8 1 J. 28 M 3
16 2 J. 15 M   8  

ULANGAN 5

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa

Imago Kumbang Koksi
Imago Kumbang

Koksi
2 30 M. 20 D 2
4 1 J. 10 M 2
8 1 J. 40 M 5
16 2 J. 25 M   12  

ULANGAN 6

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan  
Kemampuan
Memangsa  

Imago Kumbang
Koksi

Imago Kumbang
Koksi

2 32 M. 22 D 2

4 1 J. 20 M 2

8 1 J. 35 M 5

16 2 J. 20 M   10  

ULANGAN 7

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa

Imago Kumbang Koksi
Imago Kumbang

Koksi
2 35 M. 12 D 2
4 1 J. 13 M 3
8 1 J. 30 M 6
16 2 J. 10 M   11  

ULANGAN 8

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa
Imago Kumbang Koksi Imago Kumbang Koksi

2 35 M. 20 D 2



4 1 J. 15 M 2
8 1 J. 28 M 3
16 2 J. 15 M   8  

ULANGAN 9

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan Kemampuan Memangsa

Imago Kumbang Koksi
Imago Kumbang

Koksi
2 30 M. 20 D 2
4 1 J. 10 M 2
8 1 J. 40 M 5
16 2 J. 25 M   12  

ULANGAN 10

Kutu
Kebul

Laju Pemangsaan  
Kemampuan
Memangsa  

Imago Kumbang
Koksi

Imago Kumbang
Koksi

2 32 M. 22 D 2
4 1 J. 20 M 2
8 1 J. 35 M 5
16 2 J. 20 M   10  



LAMPIRAN 3: Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Gambar 2. Gambar 3.
Terserang hama kutu kebul Sampel dalam wadah Penyedian wadah perlakuan



Gambar 4. Gambar 5. Gambar 6.
Kumbang koksi Memangsa Pemangsaan Predator Tanaman cabai
Kutu kebul menggunakan kaca pembesar berumur 2 bulan

Gambar 7. Kumbang koksi dalam kurun
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